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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Fakultas Teknik UNY
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Lampiran 2. Surat izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
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Lampiran 3. Surat izin Penelitian Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga



116

Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian klasifikasi potensi risiko dengan judul

Analisis Risiko Pekerjaan Machining di Bengkel Pemesinan SMK Negeri 2 Wonosari

yang terbagi menjadi 6 Indikator:

Variabel Indikator Jml.
butir

No.
butir

Potensi Risiko
yang terjadi di
bengkel
pemesinan

Risiko bengkel
bubut 15 1-15

Risiko bengkel
frais 13 16-

28

Risiko bengkel
sekrap 10 29-

38

Risiko
bengkel/mesin
bor

8 39-
46

Risiko bengkel
gergaji
pemotongan
bahan

5 47-
51

JUMLAH 51
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian guru tentang SOP dan APD dengan

judul Analisis Risiko Pekerjaan Machining di Bengkel Pemesinan SMK Negeri 2

Wonosari yang terbagi menjadi 6 Indikator:

Variabel Indikator Jml.
butir

No.
butir

Standar
Operasional
Prosedur
(SOP) dan
ketersediaan
APD

Bengkel bubut 36 1-36

Bengkel frais 23 37-59

Bengkel sekrap 11 60-70

Bengkel/mesin
bor 9 71-79

Bengkel gergaji
pemotongan
bahan

8 80-87

JUMLAH 87
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian keadaan bengkel dan perilaku siswa

dengan judul Analisis Risiko Pekerjaan Machining di Bengkel Pemesinan SMK

Negeri 2 Wonosari yang terbagi menjadi 6 Indikator:

Variabel Indikator Jml.
butir

No.
butir

Kondisi
bengkel dan
perilaku siswa
dalam
pekerjaan
machining

Bengkel bubut 18 1-18

Bengkel frais 15 19-33

Bengkel sekrap 12 34-45

Bengkel/mesin bor 9 46-54

Bengkel gergaji
pemotongan
bahan

6 55-60

JUMLAH 60
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Lampiran 7. Hasil Check List Risiko Pemesinan
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Lampiran 9. Hasil Checklist Guru

NO PERNYATAAN
JAWABAN GURU

1 2 3 Jumlah Rata-rata

PEMESINAN BUBUT

1

Saat siswa menggunakan putaran

mesin lebih dari 800 rpm pada

saat praktik membubut siswa

menggunakan kacamata

1 1 1 3 1

2

Terdapat Standar Operasional

Prosedur (SOP) pemesinan bubut

tentang penggunaan kacamata

jika kecepatan putaran mesin 800

rpm atau lebih

1 1 1 3 1

3

Menerapkan dan memberikan

informasi kepada siswa SOP

tentang penggunaan APD

(kacamata) apabila siswa

menggunakan putaran mesin 800

rpm atau lebih

1 1 1 3 1

4

Siswa menggunakan kacamata

saat menggunakan kecepatan

pemakanan (feeding) lebih dari 80

mm/menit saat membubut

1 1 1 3 1

5

Terdapat peraturan atau SOP

tentang penggunaan kacamata

pada saat melakukan pemakanan

besar atau dengan kecepatan

pemakanan lebih dari 80

1 1 1 3 1
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mm/menit

6

Terdapat penerangan tambahan

seperti lampu yang memadahi

saat terjadi cuaca buruk atau

mendung sehingga bengkel

memiliki intensitas cahaya kurang

dari 1760 lumen

0 1 1 2 0,67

7

Jika cahaya terlalu terang atau

lebih dari 6600 lumen maka

bengkel dapat mengurangi

intensitas cahaya yang masuk

dengan menutup sebagian

jendela atau dengan cara yang

lain

0 0 0 0 0

8

Terdapat SOP tentang sistem

pencahayaan yang sesuai atau

cocok dengan kondisi bengkel

agar cahaya yang dihasilkan di

bengkel sesuai dengan kondisi

aman penglihatan

1 1 1 3 1

9

Sekolah atau guru menyediakan

APD berupa pelindung telinga

untuk menghindari kebisingan

bengkel yang melebihi 80 dB

0 1 1 2 0,67

10

Alat Pelindung Diri (APD) yang

disediakan mencukupi untuk

siswa yang bekerja dibengkel

bubut apabila kebisingan melebihi

80 dB

0 0 0 0 0
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11

Terdapat SOP tentang

perlindungan kebisingan di

bengkel pemesinan bubut dengan

memberikan atau menggunakan

pelindung telinga

0 1 0 1 0,33

12

Memastikan bahwa mesin yang

digunakan oleh siswa dalam

kondisi baik dan tidak ada kabel

yang lecet bahkan terkelupas

1 1 1 3 1

13

Kabel pada bengkel dalam kondisi

terbungkus dan tertata rapi

sehingga tidak menimbulkan

pengguna bengkel terganggu

bahkan tersandung

1 1 1 3 1

14

Siswa menggunakan kacamata

saat melakukan pembubutan

dengan beram lebih dari 80

mm/menit

1 1 1 3 1

15

Siswa menggunakan sarung

tangan atau jepit untuk mengambil

beram saat selesai praktik

membubut

1 1 1 3 1

16

Disediakan kacamata untuk

membubut dalam kondisi

pemakanan cepat atau beram

lebih dari 80mm/menit

1 1 1 3 1

17

Disediakan sarung tangan atau

alat lain seperti penjepit beram

untuk mengambil beram pada

1 1 1 3 1
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saat cleaning

18

Terdapat SOP tentang

menggunakan kacamata dan

menggunakan sarung tangan/alat

lain saat membersihkan beram

atau cleaning

1 1 1 3 1

19

Menyimpan atau menaruh beram

hasil pembubutan sementara

pada tempat seperti gudang yang

jauh dari bengkel bubut (tidak

dalam bengkel bubut)

1 0 0 1 0,33

20

Siswa tidak membiarkan lantai

dalam kondisi licin atau terkena

oli, coolant atau cairan lainnya

dalam kondisi lama saat praktik

atau langsung membersihkannya

1 1 1 3 1

21

Guru atau teknisi selalu

mengingatkan pada siswa agar

selalu membersihkan lantai yang

licin dan menggunakan sepatu

safety agar tidak terpeleset atau

terjatuh

1 1 1 3 1

22

Saat siswa membubut benda yang

terlalu besar (>30mm x 60mm)

siswa menggunakan putaran

rendah (<600 rpm) dan

menggunakan bor senter

0 1 1 2 0,67

23
Terdapat Standar atau SOP

tentang penggunaan putaran
1 1 1 3 1
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mesin rendah yang digunakan

saat benda yang dikerjakan terlalu

besar

24

Semua mesin yang ada dibengkel

pemesinan bubut dilengkapi

dengan pengaman mesin atau

pelindung chuck

0 0 0 0 0

25

Terdapat SOP tentang pemberian

pengaman mesin atau pelindung

chuck pada mesin bubut

0 0 0 0 0

26

Guru atau instruktur memberitahu

dan mengajari siswa cara

memasang pahat setinggi center

1 1 1 3 1

27

Siswa mempraktikan cara

memasang pahat setinggi senter

dan mengaplikasikannya pada

semua pahat yang digunakan

1 1 1 3 1

28

Saat siswa membubut benda kerja

yang terlalu kecil (<6mm x 25mm)

siswa menggunakan putaran

tinggi (>400rpm)

1 1 1 3 1

29

Terdapat Standar atau SOP

tentang penggunaan putaran

mesin tinggi yang digunakan saat

benda yang dikerjakan terlalu kecil

1 1 1 3 1

30

Siswa tidak membungkus benda

kerja dengan plat (tebal >6mm)

dengan putaran tinggi (>800mm)

1 1 1 3 1
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31

Sekolah menyediakan plat tipis

dan tidak licin seperti alumunium

untuk membungkus benda kerja

dan menggunakan putaran

rendah

1 1 1 3 1

32

Siswa menggunakan kacamata

dan masker saat melakukan

cleaning dengan kompresor

bertekanan tinggi (>1atm)

1 1 1 3 1

33

Terdapat SOP tentang

penggunaan kacamata dan

masker saat melakukan cleaning

dengan kompresor bertekanan

tinggi

1 1 1 3 1

34

Tidak mearuh benda tajam diatas

mesin seperti palu, penggores,

pahat, tang dan sebagainya saat

mesin sedang digunakan

1 1 1 3 1

35

Saat melakukan cleaning siswa

selalu mematikan mesin terlebih

dahulu dan tidak menggunakan

mesin sambil cleaning

1 1 1 3 1

36

Terdapat SOP tentang melakukan

cleaning dengan cara mematikan

mesin terlebih dahulu

1 1 1 3 1

SKOR TOTAL 89 0,82

NO PERNYATAAN JAWABAN GURU
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1 2 3 Jumlah Rata-rata

PEMESINAN FRAIS

1

Saat siswa menggunakan putaran

mesin lebih dari 800 rpm pada

saat praktik memfrais siswa

menggunakan kacamata

1 1 1 3 1

2

Terdapat Standar Operasional

Prosedur (SOP) pemesinan frais

tentang penggunaan kacamata

jika kecepatan putaran mesin 800

rpm atau lebih

1 1 1 3 1

3

Menerapkan dan memberikan

informasi kepada siswa SOP

tentang penggunaan APD

(kacamata) apabila siswa

menggunakan putaran mesin 800

rpm atau lebih

1 1 1 3 1

4

Siswa menggunakan kacamata

saat menggunakan kecepatan

pemakanan (feeding) lebih dari

2mm per pemakanan saat

memfrais

1 1 1 3 1

5

Terdapat peraturan atau SOP

tentang penggunaan kacamata

pada saat melakukan pemakanan

besar atau dengan kecepatan

pemakanan besar

1 1 1 3 1

6
Terdapat penerangan tambahan

seperti lampu yang memadahi
1 1 1 3 1
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saat terjadi cuaca buruk atau

mendung sehingga bengkel

memiliki intensitas cahaya kurang

dari 1760 lumen

7

Jika cahaya terlalu terang atau

lebih dari 6600 lumen maka

bengkel dapat mengurangi

intensitas cahaya yang masuk

dengan menutup sebagian jendela

atau dengan cara yang lain

0 1 0 1 0,33

8

Terdapat SOP tentang sistem

pencahayaan yang sesuai atau

cocok dengan kondisi bengkel

agar cahaya yang dihasilkan di

bengkel sesuai dengan kondisi

aman penglihatan

1 0 1 2 0,67

9

Siswa menggunakan sarung

tangan atau jepit untuk mengambil

beram saat selesai praktik

memfrais

1 1 1 3 1

10

Disediakan kacamata untuk

memfrais dalam kondisi

pemakanan cepat atau beram

lebih dari 2 mm per pemakanan

1 1 1 3 1

11

Disediakan sarung tangan atau

alat lain seperti penjepit beram

untuk mengambil beram pada

saat cleaning

1 1 1 3 1

12 Terdapat SOP tentang 1 1 1 3 1
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menggunakan kacamata dan

menggunakan sarung tangan/alat

lain saat membersihkan beram

atau cleaning

13

Menyimpan atau menaruh beram

hasil pengefraisan sementara

pada tempat seperti gudang yang

jauh dari bengkel frais (tidak

dalam bengkel frais)

1 0 0 1 0,33

14

Guru atau teknisi selalu

mengingatkan pada siswa agar

selalu membersihkan lantai yang

licin dan menggunakan sepatu

safety agar tidak terpeleset atau

terjatuh

1 1 1 3 1

15

Siswa membuat roda gigi dengan

putaran rendah (<400 rpm) atau

yang sudah ditentukan melalui

perhitungan sesuai dengan SOP

1 1 1 3 1

16

Saat siswa mengefrais benda

kerja yang terlalu kecil (<10 x 5 x

100mm) siswa menggunakan

pemakanan kurang dari 2 mm

1 1 1 3 1

17

Terdapat Standar atau SOP

tentang penggunaan putaran

mesin tinggi yang digunakan saat

benda yang dikerjakan terlalu kecil

1 1 1 3 1

18
Sekolah menyediakan paralel strip

untuk mengganjal benda kerja
1 1 1 3 1
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dengan berbagai ukuran agar

siswa mengganjal benda kerja

sesuai dan tidak terlalu tinggi

19

Siswa menggunakan kacamata

dan masker saat melakukan

cleaning dengan kompresor

bertekanan tinggi (>1atm)

1 1 1 3 1

20

Terdapat SOP tentang

penggunaan kacamata dan

masker saat melakukan cleaning

dengan kompresor bertekanan

tinggi

1 1 1 3 1

21

Tidak mearuh benda tajam diatas

mesin seperti palu, penggores,

pahat, tang dan sebagainya saat

mesin sedang digunakan

1 1 1 3 1

22

Saat melakukan cleaning siswa

selalu mematikan mesin terlebih

dahulu dan tidak menggunakan

mesin sambil cleaning

1 1 1 3 1

23

Terdapat SOP tentang melakukan

cleaning dengan cara mematikan

mesin terlebih dahulu

1 1 1 3 1

SKOR TOTAL 64 0,93
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Lampiran 10. Hasil Checklist Siswa
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Lampiran 11. Pedoman Wawancara
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Lampiran 12. Hasil Validasi Instrumen
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Lampiran 13. Gambar Kondisi Bengkel Pemesinan SMK N 2 Wonosari
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